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RINGKASAN 

Pabrik asam laktat dari molase dengan kapasitas 6.600 ton per tahun direncanakan didirikan 

di Pasuruan Industrial Estate Rembang, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, pada tahun 2028 sebagai 

pabrik pertama di Indonesia yang memproduksi asam laktat dari bahan baku lokal. Pendirian pabrik 

ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan asam laktat dalam negeri yang selama ini masih dipenuhi 

melalui impor, mengurangi ketergantungan terhadap negara lain, serta meningkatkan nilai tambah 

sumber daya alam Indonesia. Proses produksi yang dipilih adalah fermentasi homofermentatif 

menggunakan bakteri Lactobacillus delbrueckii  dengan hidrolisis awal menggunakan enzim 

invertase, yang berlangsung pada kondisi operasi ringan dengan yield tinggi mencapai 94-96% dan 

dapat menghasilkan isomer murni L-(+)-asam laktat. Tahapan proses meliputi hidrolisis sukrosa 

pada suhu 50°C dengan konversi 97,8%, fermentasi glukosa pada suhu 40°C selama 24 jam dengan 

konversi 99,96%, netralisasi menggunakan CaCO₃, asidifikasi dengan H₂SO₄, serta pemurnian 

melalui mikrofiltrasi, ultrafiltrasi, resin penukar ion, dan evaporasi vakum dua tahap untuk 

menghasilkan produk akhir asam laktat dengan kemurnian 90%. Kebutuhan bahan baku molase 

sebesar 4.796 kg/jam dipasok dari pabrik gula di sekitar Pasuruan yang memiliki surplus pasokan 

hingga 523% dari kebutuhan, menjamin kontinuitas produksi. Unit utilitas dirancang untuk 

menyediakan air, Steam, listrik, dan udara tekan dengan kapasitas masing-masing 30,77 m³/jam, 

15,02 ton/jam, 380 kVA, dan 374 Nm³/jam. Perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas dengan 

struktur organisasi dan staf yang mempekerjakan 221 karyawan. Pengelolaan limbah dilakukan 

melalui pemanfaatan gipsum sebagai produk samping bernilai ekonomi serta pengolahan limbah 

cair dengan IPAL kombinasi anaerobik-aerobik. Analisis ekonomi menunjukkan kelayakan dengan 

Total Capital Investment sebesar US 83,9juta,ROIsetelahpajak27,70 6,66/kg dengan harga jual 

US$ 9,98/kg. Berdasarkan seluruh parameter teknis, lingkungan, dan ekonomi yang memenuhi 

kriteria kelayakan, pabrik asam laktat dari molase kapasitas 6.600 ton per tahun ini dinyatakan layak 

untuk direalisasikan dan berpotensi memberikan kontribusi untuk memenuhi kebutuhan asam laktat 

nasional serta mendorong pengembangan industri kimia berbasis bahan baku terbarukan di 

Indonesia. 


